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ABSTRAK

Contemporary social change has transformed patterns of interaction, social
relationships, value orientations, and moral practices within Muslim commu-
nities. These changes present increasingly complex ethical challenges, partic-
ularly when Islamic moral principles encounter the evolving dynamics of so-
cial life. Individualism, weakening social solidarity, changing patterns of in-
terpersonal relationships, and shifts in moral orientations highlight the need to
reconstruct the ethics of Muslim society to ensure its continued relevance to
contemporary social conditions. This study aims to analyze the need for re-
constructing the ethics of Muslim society based on fundamental Islamic princi-
ples while examining their relevance in addressing social change. This study
employs a qualitative integrative literature review approach by analyzing vari-
ous scholarly sources related to Islamic ethics, Muslim society, social change,
moral values, and the transformation of contemporary life. The findings indicate
that ethical reconstruction should not be understood as a modification of Islam’s
fundamental principles, but rather as a process of contextualizing the applica-
tion of Islamic values in response to emerging social issues. The proposed re-
construction framework integrates justice, compassion, trustworthiness, ihsan
(excellence in conduct), ukhuwah (brotherhood), and public welfare as the foun-
dations of ethics, which are manifested through individual responsibility, social
solidarity, and institutional ethics. This reconstruction can serve as a conceptual
foundation for fostering a Muslim society characterized by moral resilience, so-
cial concern, and the ability to adapt to change. This study contributes to the
development of Islamic social ethics by connecting normative Islamic values
with the realities of contemporary social life. Thus, the relevance of Islamic
ethics lies not only in preserving fundamental values but also in the ability to
actualize them contextually in response to the dynamics of social life.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.
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Perubahan sosial kontemporer telah mengubah pola interaksi, hubungan sosial, orientasi nilai, dan praktik
moral dalam kehidupan masyarakat Muslim. Perubahan tersebut menghadirkan tantangan etis yang semakin kompleks,
terutama ketika prinsip-prinsip moral Islam berhadapan dengan dinamika kehidupan masyarakat yang terus berkembang.
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Individualisme, melemahnya solidaritas sosial, perubahan pola relasi antar manusia, serta pergeseran orientasi moral me-
nunjukkan perlunya rekonstruksi etika kehidupan masyarakat Muslim agar tetap relevan dengan kondisi sosial kontemporer.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan rekonstruksi etika kehidupan masyarakat Muslim berdasarkan
prinsip-prinsip dasar Islam sekaligus mengkaji relevansinya dalam menghadapi perubahan sosial. Penelitian menggu-
nakan pendekatan qualitative integrative literature review dengan menganalisis berbagai literatur ilmiah yang berkaitan
dengan etika Islam, masyarakat Muslim, perubahan sosial, nilai moral, dan transformasi kehidupan kontemporer. Hasil
kajian menunjukkan bahwa rekonstruksi etika tidak dimaknai sebagai perubahan terhadap prinsip dasar Islam, melainkan
sebagai proses kontekstualisasi penerapan nilai-nilai Islam dalam merespons persoalan sosial yang berkembang. Kerangka
rekonstruksi yang ditawarkan mengintegrasikan nilai keadilan, kasih sayang, amanah, ihsan, ukhuwah, dan kemasla-
hatan sebagai fondasi etika yang diwujudkan melalui tanggung jawab individu, solidaritas sosial, dan etika kelembagaan.
Rekonstruksi tersebut dapat menjadi landasan konseptual dalam membangun masyarakat Muslim yang memiliki ketahanan
moral, kepedulian sosial, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. Penelitian ini berkontribusi pada pengem-
bangan etika sosial Islam dengan menghubungkan nilai-nilai normatif Islam dengan realitas kehidupan masyarakat kon-
temporer. Dengan demikian, relevansi etika Islam tidak hanya terletak pada pemeliharaan nilai fundamental, tetapi juga
pada kemampuan mengaktualisasikannya secara kontekstual dalam menghadapi dinamika kehidupan masyarakat.
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1. PENDAHULUAN

Perubahan sosial kontemporer dalam masyarakat Muslim terutama terlihat pada perubahan pola in-
teraksi, hubungan keluarga, solidaritas sosial, orientasi nilai, dan tanggung jawab sosial. Konteks tersebut
mencakup meningkatnya individualisasi kehidupan sosial, perubahan pola komunikasi dan relasi antargen-
erasi, melemahnya solidaritas sosial, serta pergeseran nilai dan norma yang memengaruhi cara masyarakat
memahami tanggung jawab terhadap sesama [1, 2]. Kondisi tersebut menjadi penting dikaji karena perubahan
dalam ruang keluarga, hubungan interpersonal, komunitas, dan kehidupan sosial dapat memengaruhi penera-
pan nilai keadilan, amanah, rahmah, ukhuwah, ihsan, maslahah, dan wasatiyyah dalam kehidupan sehari-hari.
Masyarakat tidak lagi berhadapan dengan perubahan yang berlangsung secara perlahan, tetapi dengan trans-
formasi yang dapat memengaruhi nilai, kebiasaan, dan pola perilaku dalam waktu relatif singkat. Kondisi
tersebut pada satu sisi membuka peluang bagi peningkatan kualitas kehidupan, perluasan pengetahuan, dan
terbentuknya pola interaksi yang lebih terbuka [3, 4]. Namun, pada sisi lain, perubahan sosial juga meng-
hadirkan persoalan etis ketika perkembangan kehidupan tidak selalu diikuti dengan penguatan tanggung jawab
moral, kepedulian sosial, dan penghormatan terhadap nilai-nilai kemanusiaan. Oleh karena itu, perubahan
sosial tidak hanya perlu dipahami sebagai perubahan struktur kehidupan masyarakat, tetapi juga sebagai proses
yang memengaruhi orientasi nilai dan pembentukan etika sosial. Perubahan sosial dalam masyarakat Muslim
menghadirkan tantangan bagi keberlangsungan nilai moral dan hubungan sosial.

Melemahnya solidaritas, meningkatnya individualisme, dan orientasi pada kepentingan pribadi dapat
mengurangi kepedulian terhadap kepentingan bersama serta memengaruhi tanggung jawab, hubungan antar-
manusia, keluarga, dan keterlibatan sosial [5, 6]. Nilai agama masih dipertahankan secara normatif, tetapi
penerapannya belum selalu mampu menjawab persoalan sosial yang berkembang. Kondisi ini menunjukkan
kesenjangan antara nilai ideal agama dan realitas sosial. Tantangannya ialah mewujudkan prinsip Islam secara
relevan dalam kehidupan kontemporer tanpa kehilangan landasan keislamannya. Islam pada dasarnya memiliki
fondasi etika yang kuat dalam mengatur hubungan manusia dengan Allah, diri sendiri, sesama manusia, dan
lingkungan sosial. Prinsip ‘adl menempatkan keadilan sebagai dasar hubungan sosial, sedangkan ihsan men-
dorong manusia untuk menghadirkan kebaikan yang melampaui sekadar pemenuhan kewajiban [7, 8]. Prinsip
amanah menegaskan pentingnya tanggung jawab dalam menjalankan peran sosial, sementara rahmah menem-
patkan kasih sayang dan kepedulian sebagai bagian penting dari kehidupan bersama. Nilai ukhuwah mem-
perkuat persaudaraan dan solidaritas, maslahah mengarahkan tindakan kepada kemanfaatan yang lebih luas,
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sedangkan wasatiyyah memberikan orientasi moderasi dan keseimbangan dalam menghadapi perbedaan serta
perubahan. Prinsip-prinsip tersebut memiliki relevansi yang kuat dalam menghadapi persoalan masyarakat
kontemporer, tetapi penerapannya memerlukan pemahaman yang kontekstual [9, 10]. Dengan demikian, etika
Islam tidak cukup hanya dipahami sebagai seperangkat norma yang bersifat teoritis, tetapi perlu diaktualisas-
ikan dalam bentuk perilaku sosial yang mampu menjawab dinamika dan kebutuhan masyarakat yang terus
berubah.

Meskipun kajian mengenai etika Islam telah berkembang dalam berbagai perspektif, sebagian peneli-
tian masih menempatkan etika Islam terutama sebagai seperangkat nilai normatif atau membahasnya dalam
konteks pembentukan moral individu. Pendekatan tersebut penting sebagai landasan, tetapi belum sepenuhnya
menjelaskan bagaimana prinsip-prinsip etika Islam dapat direkonstruksi menjadi kerangka etika sosial yang
responsif terhadap perubahan masyarakat kontemporer [11, 12]. Di sisi lain, kajian mengenai perubahan sosial
sering kali menitikberatkan pada transformasi struktur, pola interaksi, dan perilaku masyarakat tanpa meng-
integrasikan secara mendalam dimensi etika Islam sebagai landasan normatif. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya ruang penelitian untuk mempertemukan kajian etika Islam dengan perubahan sosial secara lebih in-
tegratif. Rekonstruksi etika diperlukan bukan untuk mengubah prinsip fundamental Islam, melainkan untuk
mengembangkan cara memahami, menerapkan, dan mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut dalam menghadapi
persoalan sosial yang terus berkembang. Perspektif ini menjadi penting agar etika Islam tetap memiliki rele-
vansi substantif dalam kehidupan masyarakat Muslim kontemporer.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai tantan-
gan etika yang dihadapi masyarakat Muslim dalam menghadapi perubahan sosial kontemporer, menganalisis
prinsip-prinsip etika Islam yang memiliki relevansi terhadap dinamika tersebut, serta merumuskan kerangka
konseptual rekonstruksi etika kehidupan masyarakat Muslim [13, 14]. Penelitian ini memandang bahwa ke-
berlanjutan etika Islam membutuhkan keseimbangan antara mempertahankan prinsip-prinsip fundamental dan
melakukan kontekstualisasi terhadap realitas sosial yang berubah. Kontribusi utama penelitian terletak pada
pengembangan perspektif konseptual yang menghubungkan nilai-nilai Islam dengan kebutuhan etika sosial
masyarakat kontemporer. Kerangka tersebut diharapkan dapat memperkuat pemahaman bahwa etika Islam
bukan sekadar pedoman moral individual, tetapi juga dapat menjadi fondasi bagi pembentukan hubungan
sosial yang adil, penuh kepedulian, bertanggung jawab, moderat, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama.
Sejalan dengan tujuan tersebut, penelitian ini memiliki keterkaitan dengan Sustainable Development Goals
(SDGs), khususnya SDG 10 (Reduced Inequalities) dan SDG 16 (Peace, Justice and Strong Institutions).
Keterkaitan dengan SDG 10 tercermin dalam penekanan pada keadilan sosial dan hubungan sosial yang inklusif,
sedangkan SDG 16 relevan dengan penguatan nilai keadilan, tanggung jawab, kepedulian, dan perdamaian
dalam kehidupan bermasyarakat [15, 16]. Dengan demikian, rekonstruksi etika sosial Islam dapat memberikan
kontribusi konseptual bagi pengembangan masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan harmonis.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Etika Islam dan Nilai Moral

Etika Islam merupakan landasan normatif yang mengarahkan sikap, perilaku, serta hubungan manusia
dengan Allah, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungan. Etika tidak hanya berkaitan dengan penilaian be-
nar dan salah secara individual, tetapi juga penerapan nilai moral dalam kehidupan sosial. Hal ini berkaitan erat
dengan akhlak sebagai cerminan kualitas moral melalui kebiasaan dan perilaku seseorang. Dengan demikian,
keberagamaan tidak hanya diwujudkan melalui ibadah, tetapi juga melalui keadilan, kejujuran, tanggung jawab,
kasih sayang, dan kepedulian terhadap sesama [17, 18]. Hubungan antara iman, akhlak, dan perilaku sosial
menunjukkan bahwa dimensi spiritual Islam memiliki konsekuensi terhadap kualitas hubungan antarmanusia.
Prinsip etika Islam mencakup ‘adl (keadilan), amanah (tanggung jawab), ihsan (berbuat baik secara optimal),
rahmah (kasih sayang), ukhuwah (persaudaraan), dan maslahah (kemanfaatan bersama). Prinsip-prinsip terse-
but menghubungkan kualitas moral individu dengan terciptanya masyarakat yang harmonis, adil, dan berorien-
tasi pada kemaslahatan. Berbeda dari pendekatan etika yang cenderung menitikberatkan pada kebebasan dan
kepentingan individu, etika Islam menekankan keseimbangan antara kebebasan dalam bertindak dan tanggung
jawab moral atas setiap keputusan yang diambil, dengan tetap mempertimbangkan dampak tindakan tersebut
terhadap individu maupun masyarakat secara luas. Oleh karena itu, etika Islam tidak hanya berorientasi pada
pemenuhan kepentingan pribadi, tetapi juga menekankan pentingnya tanggung jawab sosial, nilai-nilai kemanu-
siaan, serta kepedulian terhadap kepentingan bersama. Keseimbangan ini menunjukkan bahwa setiap individu
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memiliki kebebasan yang perlu dijalankan secara bijaksana, dengan memperhatikan kewajiban moral dan kon-
sekuensi tindakannya bagi kehidupan sosial, sehingga tercipta hubungan yang harmonis antara kepentingan
individu dan kesejahteraan masyarakat [19, 20].

2.2. Perubahan Sosial dan Masyarakat Muslim Kontemporer

Perubahan sosial merupakan transformasi struktur, hubungan, nilai, norma, dan perilaku masyarakat
yang dipengaruhi perkembangan ekonomi, pendidikan, budaya, pengetahuan, mobilitas, serta interaksi an-
tarkelompok. Perubahan cepat menuntut adaptasi dan dapat menimbulkan ketidakseimbangan antara perkem-
bangan kehidupan dan kemampuan mempertahankan nilai serta norma. Dalam masyarakat Muslim, peruba-
han ini berkaitan dengan identitas keislaman, tradisi, dan kehidupan kontemporer [21, 22]. Perubahan dalam
keluarga, pendidikan, pekerjaan, komunikasi, hubungan antargenerasi, dan partisipasi sosial memperluas ak-
ses pengetahuan, tetapi juga dapat menimbulkan ketegangan ketika nilai baru bertentangan dengan nilai yang
dianut. Tantangan utamanya ialah kemampuan masyarakat Muslim beradaptasi tanpa kehilangan orientasi keis-
laman. Oleh karena itu, identitas keislaman perlu diaktualisasikan sesuai dinamika masyarakat agar Islam tetap
menjadi sumber nilai dan pedoman moral dalam menghadapi perubahan sosial.

2.3. Etika dalam Konteks Transformasi Sosial Kontemporer

Transformasi sosial kontemporer menghadirkan persoalan etika berupa meningkatnya individualisme,
melemahnya ikatan sosial, dan berkurangnya kepedulian terhadap masyarakat, sehingga memicu krisis moral
dalam menyeimbangkan kebebasan individu dan tanggung jawab sosial. Fragmentasi sosial akibat perbedaan
latar belakang, kepentingan, dan pandangan juga berpotensi menimbulkan konflik apabila tidak disertai dialog
dan penghormatan terhadap perbedaan. Oleh karena itu, nilai rahmah, ukhuwah, keadilan, dan ihsan diperlukan
untuk memperkuat hubungan sosial yang manusiawi. Perubahan sumber dan otoritas moral dari keluarga, pen-
didikan, tokoh agama, dan komunitas menuntut masyarakat Muslim untuk memaknai perubahan secara kritis
tanpa kehilangan fondasi etika Islam [23, 24]. Rekonstruksi etika diperlukan untuk menghubungkan prinsip
moral Islam dengan realitas sosial melalui tiga dimensi, yaitu tanggung jawab individual dalam pengambi-
lan keputusan dan perilaku, solidaritas interpersonal berdasarkan keadilan, empati, penghormatan, dan per-
saudaraan, serta tanggung jawab sosial dalam mewujudkan kemaslahatan masyarakat, sehingga etika Islam
tetap relevan dan mampu mengarahkan perubahan menuju kehidupan sosial yang lebih berkeadaban.

2.4. Penelitian Terdahulu dan Kesenjangan Penelitian

Kajian terdahulu tentang etika Islam, moralitas masyarakat, dan perubahan sosial menekankan prin-
sip normatif seperti akhlak, keadilan, amanah, dan tanggung jawab, tetapi belum sepenuhnya menjelaskan
penerapannya dalam menghadapi perubahan sosial yang kompleks. Kajian akhlak cenderung berfokus pada
individu, sedangkan penelitian perubahan sosial membahas struktur, nilai, budaya, dan hubungan sosial tanpa
mengintegrasikan etika Islam secara mendalam. Kajian moralitas masyarakat Muslim juga banyak menyoroti
religiusitas individu serta ketegangan antara tradisi dan modernitas [25, 26]. Dengan demikian, research gap
terletak pada belum terintegrasinya etika Islam, perubahan sosial, dan kehidupan masyarakat Muslim dalam
kerangka rekonstruksi etika sosial pada tingkat individu, interpersonal, dan kelembagaan. Penelitian ini tidak
mengganti prinsip fundamental Islam, tetapi mengaktualisasikan nilai ‘adl, amanah, ihsan, rahmah, ukhuwah,
maslahah, dan wasatiyyah melalui tanggung jawab individu, solidaritas sosial, dan tanggung jawab kelem-
bagaan. Integrasi ini menjadi kontribusi konseptual bagi pengembangan etika sosial Islam yang kontekstual,
adaptif, dan berorientasi pada kemaslahatan masyarakat.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode qualitative integrative literature re-
view untuk memahami, menginterpretasikan, dan menyintesis pemikiran serta penelitian terdahulu mengenai
etika Islam dan perubahan sosial dalam masyarakat Muslim. Metode ini mengintegrasikan perspektif konsep-
tual dan temuan empiris terkait etika Islam, nilai moral, perubahan sosial, dan kehidupan masyarakat sebagai
dasar penyusunan kerangka rekonstruksi etika kontemporer. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tanta-
ngan etika akibat perubahan sosial, menganalisis relevansi prinsip etika Islam, dan menyintesis hasil kajian
menjadi kerangka konseptual rekonstruksi etika masyarakat Muslim [27, 28]. Data diperoleh dari literatur
akademik dan diinterpretasikan secara kritis dengan menghubungkan nilai normatif Islam dan realitas sosial.
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Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pengembangan pemahaman konseptual mengenai aktualisasi
nilai Islam dalam menghadapi dinamika masyarakat, bukan pengujian hubungan antarvariabel secara statistik.

3.2. Sumber Data dan Kriteria Pemilihan

Sumber data dan proses seleksi literatur dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan relevansi terhadap
fokus kajian etika Islam dan perubahan sosial. Penelusuran dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah
dengan menggunakan kata kunci yang sesuai, serta menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memastikan
kesesuaian literatur yang digunakan [29, 30]. Rincian sumber data, rentang publikasi, kriteria seleksi, dan
pengelompokan literatur disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sumber Data dan Kriteria Seleksi Literatur Penelitian
Aspek Keterangan
Literatur akademik dari Scopus, Web of Science,
Google Scholar, ScienceDirect, dan jurnal yang
relevan dengan kajian Islam, etika, masyarakat,
dan perubahan sosial.

Islamic ethics, Muslim society, social change,
moral values, contemporary Islam, Islamic
morality, dan social transformation.
Artikel jurnal, kajian konseptual, dan publikasi
akademik yang membahas etika Islam, akhlak,
moralitas, perubahan sosial, masyarakat
Muslim, dan Islam kontemporer.
Publikasi tahun 2022-2026 diprioritaskan,

Rentang sedangkan literatur yang lebih lama
publikasi digunakan apabila memiliki kontribusi
fundamental terhadap kerangka teori penelitian.
Literatur memiliki relevansi langsung dengan
Kriteria etika Islam, perubahan sosial, nilai moral,
inklusi masyarakat Muslim, Islam kontemporer,
atau rekonstruksi etika sosial.
Literatur yang tidak berkaitan secara substantif
dengan fokus penelitian, berupa opini tanpa

Sumber data

Kata kunci
pencarian

Jenis literatur

Krlterlz% dasar akademik yang memadai, atau tidak
eksklusi . o
memberikan kontribusi terhadap pemahaman
etika Islam dan perubahan sosial.
Proses Seleksi dilakukan melalui pemeriksaan judul,
seleksi abstrak, kata kunci, dan isi artikel.
Literatur dikelompokkan berdasarkan tema
Pengelompokan etika Islam, perubahan sosial, moralitas
literatur masyarakat Muslim, hubungan Islam dan
modernitas, serta etika sosial kontemporer.
Jumlah literatur pada tahap pencarian awal,
Pelaporan pemeriksaan judul dan abstrak, pemeriksaan
hasil seleksi isi, serta literatur akhir dilaporkan

berdasarkan catatan penelusuran aktual.

Berdasarkan Tabel 1, seleksi literatur dilakukan secara bertahap melalui pemeriksaan judul, abstrak,
kata kunci, dan isi artikel. Literatur yang memenuhi kriteria kemudian dikelompokkan berdasarkan tema pem-
bahasan untuk memudahkan proses analisis dan sintesis [31, 32]. Jumlah literatur pada setiap tahap seleksi
dilaporkan berdasarkan catatan penelusuran aktual sehingga proses pemilihan sumber dapat dijelaskan secara
transparan dan sistematis.

3.3. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tujuh tahap, meliputi identifikasi dan seleksi literatur,
ekstraksi konsep, coding tema, perbandingan temuan, sintesis konseptual, rekonstruksi etika, dan penyusunan
narasi analisis [33, 34]. Literatur dikaji berdasarkan relevansi, fokus, pendekatan, dan kontribusinya untuk
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mengidentifikasi persamaan, perbedaan, perkembangan pemikiran, keterbatasan, serta celah konseptual. Sin-
tesis menghubungkan prinsip ‘adl/, amanah, ihsan, rahmah, ukhuwah, maslahah, dan wasatiyyah dengan tan-
tangan sosial kontemporer [35, 36]. Hasilnya berupa kerangka rekonstruksi etika yang mengintegrasikan nilai
Islam, interpretasi kontekstual, respons terhadap perubahan sosial, dan praktik etika pada tingkat individu,
interpersonal, serta kelembagaan guna mendukung masyarakat Muslim yang berkeadaban [37, 38]. Tahapan
analisis disajikan pada Gambar 1.

Ide:ntifikasi §e|eksi Ekstraksi Coding Tema
Literatur Literatur Konsep
Rekonstruksi Sintesis Perbandingan ¢
Kerangka Etika Konseptual Temuan

Gambar 1. Model Konseptual Keadaban Sosial Islam dan Kohesi Sosial Masyarakat Muslim

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, alur tersebut memastikan bahwa kerangka yang dihasilkan
tidak hanya didasarkan pada argumentasi normatif peneliti, tetapi juga pada proses pengkajian, interpretasi, dan
sintesis literatur akademik yang relevan [39, 40]. Dengan demikian, metodologi ini mendukung tujuan peneli-
tian dalam menghasilkan kontribusi konseptual mengenai rekonstruksi etika kehidupan masyarakat Muslim
dalam menghadapi perubahan sosial kontemporer.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perubahan Sosial Kontemporer dan Tantangan Etika

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa perubahan sosial kontemporer memengaruhi struktur ma-
syarakat serta pemahaman individu mengenai hubungan sosial, tanggung jawab, nilai, dan orientasi moral
dalam keluarga, pendidikan, komunikasi, pekerjaan, komunitas, dan hubungan antargenerasi. Perubahan yang
cepat menuntut adaptasi sosial dan etis, tetapi keduanya tidak selalu berjalan seimbang. Tantangan pertama
adalah individualisasi kehidupan sosial, yaitu meningkatnya orientasi pada kepentingan pribadi yang dapat
mengurangi kepedulian terhadap kepentingan bersama. Dalam etika Islam, kebebasan dan kemandirian indi-
vidu perlu diimbangi dengan tanggung jawab sosial. Tantangan kedua adalah pergeseran nilai dan norma sosial
dalam memahami keluarga, hubungan antargenerasi, kesopanan, dan keberhasilan hidup. Pergeseran ini tidak
selalu menunjukkan kemunduran moral karena dapat mendorong kesetaraan, penghormatan, dan keterbukaan,
tetapi tetap memerlukan orientasi etis untuk membedakan perubahan yang membawa kemaslahatan dan yang
melemahkan tanggung jawab moral [41, 42].

Tantangan ketiga adalah melemahnya solidaritas sosial akibat fragmentasi berdasarkan kepentingan,
identitas, dan kelompok yang meningkatkan risiko konflik, eksklusi, serta ketidakpedulian terhadap kelom-
pok rentan. Oleh karena itu, nilai ukhuwah dan rahmah perlu diperkuat sebagai dasar solidaritas dan tang-
gung jawab kemanusiaan. Selain itu, perubahan pola keluarga dan relasi antarmanusia memengaruhi pem-
bagian peran, komunikasi orang tua dan anak, serta hubungan antargenerasi sehingga diperlukan etika yang
menjaga penghormatan, tanggung jawab, empati, dan komunikasi. Tantangan berikutnya adalah perubahan
otoritas moral, ketika sumber nilai dan pengetahuan semakin beragam, memberikan perspektif baru sekali-
gus berpotensi menimbulkan kebingungan akibat perbedaan standar moral [43, 44]. Masyarakat Muslim perlu
menilai berbagai pengaruh secara kritis berdasarkan prinsip etika Islam. Dengan demikian, tantangan utama
perubahan sosial terletak pada pengaruhnya terhadap orientasi moral dan kualitas hubungan sosial. Ketegan-
gan antara tradisi dan modernitas perlu disikapi secara proporsional dengan mempertahankan nilai fundamental
yang relevan secara moral serta menyesuaikan penerapannya dengan perubahan konteks sosial.

4.2. Keberlanjutan Prinsip-Prinsip Etika Islam

Hasil kajian menunjukkan bahwa prinsip etika Islam tetap relevan dalam menghadapi kompleksitas
perubahan sosial sebagai pedoman moral yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, sesama, dan ke-
hidupan sosial melalui nilai keadilan (‘adl) untuk menjaga hak dan mencegah ketimpangan, amanah untuk
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memperkuat tanggung jawab dan kepercayaan, rahmah untuk menumbuhkan empati dan menyelesaikan kon-
flik secara manusiawi, ukhuwah untuk memperkuat solidaritas dan kohesi sosial yang inklusif, ihsan untuk
mendorong kebaikan dan kualitas perilaku, serta maslahah untuk mempertimbangkan manfaat dan risiko bagi
masyarakat [45, 46]. Prinsip tersebut sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl 16 : 90 berikut.

O (X (e g Kdlg (LAARN o2 ooty 5o s o) olasdls QAL AL D s

(QS. An-Nahl 16 : 90)
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil, berbuat kebajikan, dan memberikan bantuan
kepada kerabat, serta melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”

Ayat tersebut menegaskan pentingnya keadilan, ihsan, kepedulian sosial, dan pencegahan tindakan
yang merugikan orang lain sebagai landasan kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, nilai-nilai funda-
mental Islam tetap menjadi fondasi etika, sementara penerapannya dapat disesuaikan dengan konteks kehidu-
pan masyarakat sebagai dasar rekonstruksi etika sosial Islam.

4.3. Rekonstruksi Etika Sosial Masyarakat Muslim

Rekonstruksi etika masyarakat Muslim merupakan proses sistematis yang menghubungkan nilai fun-
damental Islam, seperti keadilan, amanah, ihsan, rahmah, ukhuwah, maslahah, dan wasatiyyah, dengan pe-
rubahan sosial dan tantangan kontemporer, seperti individualisme, pergeseran nilai, melemahnya solidaritas,
dan fragmentasi sosial. Proses ini dilakukan melalui adaptasi etis yang mempertimbangkan kemaslahatan,
keadilan, kemanusiaan, dan keseimbangan tanpa menghilangkan prinsip dasar Islam. Penerapannya men-
cakup dimensi individual melalui kesadaran moral dan tanggung jawab pribadi, interpersonal melalui kead-
ilan, empati, dan toleransi, serta sosial-institusional melalui keluarga, pendidikan, organisasi keagamaan, dan
komunitas. Dengan demikian, terbentuk masyarakat kontemporer yang bermoral, solid, adaptif, berorientasi
pada kemaslahatan, serta mampu menghadapi perubahan secara kritis dan etis tanpa kehilangan identitas Islam
[47, 48].

4.4. Rekonstruksi Etika sebagai Keseimbangan antara Tradisi dan Perubahan

Rekonstruksi etika Islam menempatkan prinsip Islam sebagai fondasi normatif dan perubahan sosial
sebagai konteks penerapan, tanpa mempertentangkan Islam dengan modernitas. Nilai keadilan, amanah, rah-
mah, ukhuwah, dan maslahah tetap dipertahankan, sedangkan penerapannya disesuaikan dengan kebutuhan
masyara-kat berdasarkan maqashid al-shariah, dengan mempertimbangkan kemaslahatan, keadilan, marta-
bat manusia, solidaritas, keamanan, dan kesejahteraan sosial. Dengan demikian, rekonstruksi menekankan
kesinambungan nilai dan penyesuaian praktik (continuity of values and contextuality of practices) agar etika
Islam tetap adaptif dan relevan tanpa mengubah prinsip dasarnya [49, 50].

4.5. Kerangka Etika Sosial Islam Kontemporer yang Diusulkan

Penelitian ini mengusulkan Contemporary Islamic Social Ethics Framework yang mengintegrasikan
nilai-nilai fundamental Islam, seperti keadilan, rahmah, amanah, ihsan, ukhuwah, maslahah, dan wasatiyyah,
dengan interpretasi kontekstual terhadap berbagai tantangan sosial kontemporer, seperti individualisme, perge-
seran nilai, fragmentasi sosial, perubahan keluarga, kompleksitas hubungan sosial, dan perubahan otoritas
moral, melalui rekonstruksi etika yang menyesuaikan penerapan nilai dengan kebutuhan masyarakat tanpa
mengubah prinsip dasar Islam, yang kemudian diwujudkan dalam tiga dimensi utama, yaitu tanggung jawab
individual, solidaritas sosial, dan etika kelembagaan, untuk membangun masyarakat Muslim yang berkeadaban,
tangguh, inklusif, bertanggung jawab secara moral, serta berorientasi pada keadilan, kasih sayang, moderasi,
dan kemaslahatan di tengah dinamika perubahan sosial kontemporer.

5. IMPLIKASI PENELITIAN

Hasil penelitian mengenai rekonstruksi etika kehidupan masyarakat Muslim memiliki implikasi prak-
tis bagi pemimpin dan pengelola institusi sosial dalam menerapkan nilai-nilai Islam melalui kebijakan, pro-
gram, pendidikan, dan praktik kehidupan masyarakat. Pada lembaga pendidikan Islam, pembelajaran perlu
mengintegrasikan pembentukan karakter, penguatan ethical reasoning, serta penyelesaian persoalan sosial ny-
ata agar nilai keadilan, amanah, rahmah, ukhuwah, ihsan, dan maslahah dapat diterapkan secara kontekstual.
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Sementara itu, organisasi keagamaan dan komunitas Muslim perlu memperkuat program sosial, pendampingan
kelompok rentan, dialog terbuka, serta dakwah kontekstual agar nilai-nilai Islam tetap relevan dengan dinamika
kehidupan modern.

Dalam lingkungan keluarga, rekonstruksi etika dilakukan melalui penguatan peran orang tua seba-
gai teladan kejujuran, amanah, dan kasih sayang, serta pembentukan komunikasi terbuka untuk mengatasi
perbedaan antargenerasi dan menjaga kesinambungan nilai Islam. Penanaman tanggung jawab, empati, dan
penghormatan terhadap orang lain melalui kebiasaan sehari-hari dapat menjadikan nilai etika Islam sebagai
praktik nyata. Adapun pembuat dan pengelola kebijakan sosial perlu menjadikan prinsip maslahah sebagai ori-
entasi dalam merumuskan kebijakan yang memperhatikan aspek moral, kemanusiaan, keadilan, kohesi sosial,
serta perlindungan kelompok rentan secara inklusif dan bermartabat.

Secara keseluruhan, rekonstruksi etika Islam diarahkan pada pembangunan masyarakat yang tidak
hanya berorientasi pada kemajuan material, tetapi juga menjaga keadilan, martabat manusia, solidaritas, dan
keberlanjutan kehidupan sosial. Pencapaian tujuan tersebut membutuhkan sinergi antara lembaga pendidikan
dalam membentuk kapasitas moral, organisasi keagamaan dalam memperkuat solidaritas, keluarga dalam mem-
bangun karakter, dan kebijakan publik dalam menciptakan lingkungan yang mendukung, sehingga nilai-nilai
Islam dapat diwujudkan secara berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat Muslim. Upaya ini sejalan dengan
SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) melalui pembentukan karakter dan nilai moral, SDG 10 (Berkurangnya Kesen-
jangan) melalui penguatan keadilan dan perlindungan kelompok rentan, serta SDG 16 (Perdamaian, Keadilan,
dan Kelembagaan yang Tangguh) melalui pembangunan masyarakat yang inklusif, solidaritas sosial, dan tata
kelola yang adil serta bertanggung jawab.

6. KESIMPULAN

Perubahan sosial kontemporer telah mengubah pola interaksi, hubungan keluarga, orientasi nilai, soli-
daritas, dan pemahaman tanggung jawab moral masyarakat Muslim, sehingga memunculkan tantangan berupa
individualisme, pergeseran nilai dan norma, melemahnya kohesi sosial, serta kompleksitas hubungan antar-
manusia. Meskipun demikian, nilai keadilan, amanah, ihsan, rahmah, ukhuwah, maslahah, dan wasatiyyah
tetap relevan sebagai fondasi moral dalam membangun masyarakat yang adil, manusiawi, bertanggung jawab,
dan berorientasi pada kemaslahatan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa rekonstruksi etika Islam dilakukan melalui kontekstualisasi nilai
fundamental tanpa mengubah prinsip dasarnya, dengan menghubungkan nilai Islam, interpretasi kontekstual,
dan praktik sosial sesuai kebutuhan masyarakat. Kerangka ini menghasilkan etika sosial Islam yang adaptif
dan berorientasi pada kemaslahatan, melalui peran keluarga dalam membentuk karakter, lembaga pendidikan
dalam mengembangkan pemikiran etis, organisasi keagamaan dalam memperkuat solidaritas, serta institusi
sosial dan pembuat kebijakan dalam menciptakan lingkungan inklusif berlandaskan keadilan, rahmah, amanah,
dan maslahah.

Penelitian selanjutnya dapat menguji kerangka konseptual ini melalui studi empiris, wawancara men-
dalam dengan masyarakat Muslim, tokoh agama, pendidik, pemimpin komunitas, dan keluarga, serta penelitian
komparatif antarwilayah dan lintas generasi untuk memahami perbedaan penerapan serta pemaknaan etika Is-
lam. Selain itu, implementasi Contemporary Islamic Social Ethics Framework dalam lingkungan keluarga,
pendidikan, komunitas, dan institusi sosial perlu dikembangkan dan diuji agar menghasilkan model penerapan
etika Islam yang lebih operasional dan terukur.
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